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RINGKASAN

MUHAMMAD SALEH MALAWAT. Analisis Peranan Perusahaan
Perkebunan Dalam Pengembangan Agribisnis Usaha Kecil Menengah Melalui
Program Corporate Sosiality Responsibility (CSR) di PT. Bakrie Sumatera
Plantations Tbk. Dibawah bimbingan Dr.Ir. Edy Batara Mulya Siregar MS.
sebagai Ketua dan Ir. Abdul Rachman MS. Sebagai anggota.

Community Development oleh praktisi pembangunan sering
diterjemahkan sebagai pembangunan masyarakat, maupun memperdayakan
masyarakat merupakan sebuah wacana pendekatan pembangunan yang telah

dimulai sejak periode 1960-an.

Dewasa ini, program pemberdayaan masyarakat banyak sekali
diluncurkan oleh pemerintah sebagai wujud komitmen untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Sayangnya, terdapat kesan bahwa program ini kurang
berhasil mencapai sasaran yang diharapkan, yakni kemandirian masyarakat
baik secara ekonomis, sosial maupun politis. Hal ini tidak terlepas dari
kelemahan dalam desain program pemberdayaan itu, antara lain bahwa
pemberdayaan sering dipersepsikan dan diterjemahkan secara sempit sebagai
pemberian akses finansial (penyediaan dana bantuan atau kredit) yang lebih
besar kepada anggota masyarakat, khususnya kelompok miskin. Dengan
persepsi yang demikian, tidaklah mengherankan bahwa program
pemberdayaan seringkali dikemas dalam kerangka program pengentasan
kemiskinan. Padahal, masyarakat yang tidak berada dibawah garis

kemiskinanpun membutuhkan upaya pemberdayaan pula.
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Pembinaan yang dilakukan PT. Bakrie Sumatera Plantations Tok.
(Dalam hal bantuan modal dan skili} berpengaruh secara signifikan terhadap
pengembangan Agribisnis Usaha Kecil Menengah, untuk menindaklanjuti UU
No.40 tahun 2007 pasal 74 tentang perseroan terbatas yang menjalankan
usahanya senantiasa memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan
berkewajiban terhadap penerapan Corporate Social Responsibility/Community

Development.

Penelitian ini bertujuan antara lain : Untuk mengetahui besarnya dana
yang terealisasi dalam pengembangan Agribisnis usaha kecil menengah oleh
PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk. Kisaran serta untuk mengetahui
pengaruh pembinaan yang dilakukan oleh PT. Bakrie Sumatera Plantations
Tbk. Manajemen Pelatihan untuk peningkatan skill, bantuan modal, juga
untuk melihat sejauh mana dampak pembinaan yang dilakukan PT. Bakrie
Sumatera Plantations Tbk. Kisaran terhadap pengembangan lingkungan
Agribisnis usaha kecil menengah (Community Development) sehingga
penerapan sistim ini senantiasa dapat membantu pemerintah khususnya
Pemerintah Kabupaten Asahan dalam upaya memperkecil tingkat
pengangguran serta meningkatnya penyerapan tenaga kerja melalui program
usaha kecil menengah, dengan demikian dapat meningkatkan pendapatan
usaha kecil menengah akan mendorong pertumbuhan dan peningkatan

ekonomi lokal.
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I. PENDAHULUAN
i.1.Latar Belakang

Salah satu Pembangunan Agribisnis di Indonesia adalah bagaimana
menciptakan nilai tambah bagi pembangunan ekonomi untuk kesejahteraan
masyrakat secara keseluruhan diantaranya melalui pembangunan sub sektor
perkebunan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
petani perkebunan, serta turut mendukung peningkatan nilai export non migas
sub sektor perkebunan. Komoditi kelapa sawit dan karet memegang peranan
yang sangat penting demi meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten
Asahan dengan harapan untuk memperkecil penderitaan masyarakat
disebabkan adanya situasi resesi ekonomi yang berkepanjangan di Indonesia

saat ini.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas keberadaan sub sektor
perkebunan mempunyai arti yang sangat penting dalam menunjang
Pembangunan Nasional maupun daerah. Hal ini dapat dilihat dari sumbangan
vang diberikan sub sektor perkebunan baik yang nyata maupun yang tidak
nyata bagi daerah Kabupaten Asahan dan masyrakat. Demikian pula sub
sektor perkebunan dalam perkembangannya mampu menghasilkan devisa,
memberikan kontribusi peningkatan Product Domestic Regional Bruto
(PDRB) dan juga menyerap tenaga kerja sekaligus peningkatan kesejahtraan

masyarakat.

Hingga saat ini sektor pertanian, khususnya sub sektor perkebunan
masih memegang peranan penting dalam perekonomian nasional, mengingat
peranannya dalam penyerapan lapangan kerja serta penghasil devisa dari

sektor non migas.
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Meskipun kinerja ekspor sektor pertanian pada periode krisis ekonomi
menunjukkan kecenderungan menurun, namun dibandingkan dengan sektor-
sektor lainnnya masih memberikan nifai positif.

Kenyataan telah membuktikan dan menyadarkan kita semua akan
pentingnya peran strategis sektor pertanian sebagai pilar penyangga atau basis
utama ekonomi nasional dalam upaya penanggulangan dampak krisis yang
lebih parah. Sektor pertanian rakyat serta usaha kecil dan menengah relatif
mampu bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi dan menyelamatkan
Negara kita dari situasi yang lebih parah. Disamping pendekatan kemitraan
dan penguatan jaringan, akan disinergikan pula dengan pendektan peningkatan
nilai tambah produksi pada usaha-usaha kecil yang berorientasi pada
pasar/ekpor sesuai kompetensi ekonomi lokal daerahnya (Departemen
Perindustrian dan Perdagangan, dan Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2000).

Dalam kenyataannya, walaupun agribisnis usaha kecil lebih mampu
bertahan menghadapi krisis, kelompok usaha ini menghadapi berbagai
permasalahan yang mendasar yang menyebabkan rendahnya perkembangan
usaha tersebut. Peremasalahan yang dihadapi agribisnis usaha kecil pada
umumnya adalah manajemen dan permodalan. Keterbatasan manajemen
menyebabkan pengelolaan usaha kurang efisien, sedangkan keterbatasan
dalam permodalan menyebabkan pengembangan usaha sangat lambat.

Peranan usaha kecil terhadap perekonomian, baik makro maupun mikro
telah lama disadari oleh pemerintah, sehingga pemerintah melakukan berbagai
program pembinaan terhadap usaha kecil. Secara khusus dari segi pendanaan,
dikenal kredit usaha kecil dari perbankan, namun hal tersebut tidak dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh usaha kecil, karena ketiadaan atau
ceterbatasan agunan serta pembukuan yang tidak dapat dinilai berdasarkan

standar perbankan.
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